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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Peran Kecamatan dalam Melestarikan Budaya Pasola 

di Kecamatan Lamboya Kabupaten Sumba Barat”. Pokok masalah dalam 

penulisan ini adalah peran kecamatan dalam melestarikan Budaya Pasola di 

Kecamatan Lamboya Kabupaten Sumba Barat. Tujuannya untuk meningkatkan daya 

saing Budaya Pasola di Era Globalisasi saat ini. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Peran dan Teori 

Melestarikan. Dimana Teori Peran dicetuskan oleh para Ahli Soerjono Soekanto dan 

Levinson dalam Soekanto. Sedangkan Teori Melestarikan dicetuskan oleh para Ahli 

A.W. Widjaja, Jacobus Ranjabar dan A.Cheader Alwasylah. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yakni prosedur menggambarkan 

berdasarkan yang diteliti dilapangan. Sumber dan data primer adalah para informan, 

sedangkan data sekunder adalah data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif yakni 

teknik pengumpulan data, pengolahan data dan analisis secara mendalam dengan 

tujuan memecahkan masalah yang diteliti. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, aspek Memberi Arah pada Proses 

Sosialisasi dapat memberikan arah/atau pencerahan terhadap masyarakat dalam 

membangun kesadaran melestarikan Budaya Pasola Lamboya yang tentram dan 

damai sesuai dengan nilai-nilai yang sudah tertanan dalam tatanan kebudayaaan. 

Sedangkan aspek Pewarisan tradisi, nilai-nilai dan norma pengetahuan dapat 

memberikan pencerahan pemerintah terhadap masyarakat soal pentingnya Budaya 

Pasola yang  Patut dijunjung tinggi nilai-nilai budaya serta norma pengetahuan yang 

membangun kesadaran masyarakat dalam meningkatkan atau melestarikan Budaya 

Pasola. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 

kecamatan dalam melestarikan Budaya Pasola di Kecamatan Lamboya Kabupaten 

Sumba Barat belum terealisasi secara oftimal dikarenakan kecamatan dalam 

kepentingannya masih kurangnya koordinasih terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam pelaksanaan Budaya Pasola, baik Toko Adat (Rato), Toko 

Masyarakat, Toko Pemuda, keamanan Kepolisian Polres Sumba Barat dan Tentara 

serta Peserta Pasola. hal ini penulis berharap kecamatan dapat berperan secara aktif 

dalam melestarikan Budaya Pasola mengingat Budaya Pasola adalah warisan nenek 

moyang yang patut dilestarikan dan peningkatan daya saing wisata sangat berpotensi 

terhadap ekonomi masyarakat serta pendapatan daerah Kabupaten Sumba Barat. 
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